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“You don’t understand! I coulda had class. I coulda
been a contender. I could’ve been somebody, instead

of a bum, which is what I am.”

-On The Waterfront (1954)
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Film kini dikenal sebagai perangkat kultural yang dapat meningkatkan
pemahaman terhadap kondisi kemanusiaan lewat gambar dan suara. Salah satu
aspek yang dibawakan oleh beberapa film adalah humanisme, atau nilai-nilai
kemanusiaan. Dalam penciptaan ini penulis mencoba menelusuri nilai-nilai
tersebut dalam film Madadayo. Dirilis pada tahun 1993, Madadayo merupakan
film drama-komedi yang menceritakan kehidupan seorang penulis bernama
Hyakken Uchida. Madadayo menggambarkan hubungan antara murid dan guru
yang berbeda dari tradisi pada umumnya, dengan menerapkan rasa hormat
terhadap satu sama lain. Selain itu, Madadayo memiliki nilai-nilai humanis
lainnya seperti dalam hal kesetaraan, kesejahteraan fauna, juga pandangan tentang
kehidupan dan kematian.

Dalam mewujudkan penciptaan tersebut, digunakan pendekatan
humanisme dalam kritik film dan estetika postmodern untuk menelaah elemen-
elemen estetis dalam film terkait. Selain itu, digunakan pula salah satu bahasa
estetika postmodern yaitu pastiche, dalam pengangkatan karya lampau dengan
tujuan perayaan atau selebrasi. Penataan, karakter dan gestur karya yang dibuat
mengacu pada beberapa adegan dalam film terkait. Karya kemudian
dikembangkan dengan menggunakan penggayan dan asosiasi warna untuk
menambah kesan dramatis. Stoneware Singkawang dan Sukabumi digunakan
sebagai bahan utama dengan finishing glasir. Pemilihan media keramik ditujukan
untuk mengabadikan gambar bergerak (film) dalam benda statis. Secara akademis,
penciptaan ini dapat menjadi acuan bagi para masyarakat kalangan akademis
dalam menggali dan mengembangkan ide-ide penciptaan untuk membuat karya
keramik yang lebih kreatif dan bervariasi.

Kata kunci: Humanisme, Film, Madadayo, Keramik.

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seorang seniman selalu mencari sesuatu untuk mengekspresikan
apapun yang dirasakannya. Pencarian ini berlangsung pada rasa, sensitivitas,
hingga medium untuk menuangkan emosi seniman tersebut. Karena alasan
itulah seni selalu berkembang dan memunculkan sesuatu yang baru: dari
goresan, lukisan hingga gambar bergerak yang kini dikenal dengan sinema.

Sinema, selain medium seni visual yang dinamis, juga dikenal
sebagai perangkat kultural yang dapat meningkatkan pemahaman terhadap
kondisi kemanusiaan lewat gambar dan suara. Seperti yang diungkapkan oleh
Alarcon dalam essay “The Cinema as an Instrument for a Better
Understanding of Human Nature ”(revistamedicinacine.usal.es):

“The cinema is now an important route for the transmission
of universal culture. Our society is formed and informed through
the cinema and television, fiction films, and reports or
documentaries, all of which afford another approach to
understanding the world of human beings. Film strive to document
and provide testimony about given reality, and in some cases
portray and inform about a story with a view to offering an
underlying message. To do so, it takes advantage of spaces and
time, images and words, realities and fictions, knowledge and
feelings, all with a view to stimulating vision, hearing and the other

senses in order to generate the empathy of the observers towards
the characters portrayed.”

Dehumanisasi atau pengurangan arti nilai kemanusiaan terjadi di
berbagai bidang: diskriminasi etnis, ras, gender, pengabaian hak kemanusiaan
dan masih banyak lagi. Untuk mengatasi dehumanisasi, masyarakat perlu
mendapatkan pendidikan yang cukup mengenai kebudayaan dan filsafat.

Menurut Y. B. Mangunwijaya (2015:xi-xii), dalam memerangi dehumanisasi,
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pendidikan harus ditempatkan dalam kerangka evolusi, sebagai upaya untuk
mengantar umat manusia ke arah pendewasaan diri: teremansipasi, merdeka
(bebas) dan sanggup bertanggung jawab sendiri.

Manusia dan kebebasan selalu menjadi tema sentral dalam aspek
humanisme, seperti yang diungkapkan Erich Fromm (1949:21), “.if man
were nothing but the reflex of culture patterns no social order could be
criticized or judged from the standpoint of man’s welfare since there would
be no concept of ‘man”’. Humanisme merupakan sebuah sudut pandang, baik
dalam filsafat maupun secara etika, yang menempatkan manusia sebagai titik
pokok atau ukuran dalam berbagai pemikiran (Susanto, 2011:183).
Humanisme mendahulukan nilai dan tujuan (agency) manusia, secara
individu dan kolektif, juga meningkatkan kemampuan dalam menjalani
kehidupan melalui penggunaan akal (reason) sebagai lawan atas penyerahan
semata terhadap tradisi dan otoritas atau tenggelam dalam kejahatan dan
brutalitas. Dalam pengaplikasiannya humanisme mencakup berbagai bidang,
termasuk seni.

Sinema dalam sudut pandang humanisme adalah sebagai media
pemahaman manusia dan kemanusiaan, membawa pertanyaan tradisionil
tentang kedirian dan tujuan hidup manusia (Bywater & Sobchack. 1989:26-
27). Beberapa sinema mengandung sisi kemanusiaan sebagai penggambaran
kesetaraan hak (equal rights) dan pencarian identitas diri.

Madadayo adalah sebuah film drama-komedi yang diproduksi pada
tahun 1993 oleh Akira Kurosawa. Cerita film berfokus pada hubungan antara

Hyakken Uchida (1889-1971) dengan para muridnya, yang peduli dan
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merawatnya pada masa tua. Sebagai penghormatan dan selebrasi kehidupan
Uchida, murid-muridnya menyelenggarakan pesta tiap tahunnya. Acara ini
diberi nama “Mada kai?” (Ready yet?) yang dijawab dengan “Mada dayo”
(No, not yet). “Madadayo” yang merupakan kiasan dari legenda Jepang—
merepresentasikan  ketidaksiapan seorang lelaki tua dalam menghadapi
kematian. Film ini juga menceritakan kehidupan Uchida selama rentang
waktu tiap pesta, seperti saat pindah rumah dan ketika Uchida kehilangan

kucing kesayangannya.

Gb. 1 Bayangan Uchida tentang Kucingnya yang Berjalan di Reruntuhan Gedung.
(Sumber: Madadayo [1993]; 01:27:28)

Gb. 2 Keresahan Uchida karena Kehilangan Kucing Kesayangannya dalam Film
Madadayo.
(Sumber: Madadayo [1993];01:28:37)

Beberapa adegan dalam film Madadayo yang merepresentasikan
keluhuran, kerja sama dan selebrasi atas kehidupan, dirasa memiliki unsur-
unsur humanis di dalamnya. Beberapa hal tersebut membuat pencipta tertarik
untuk mencoba menangkap unsur humanisme pada film Madadayo yang

kemudian direpresentasikan ke dalam benda keramik. Dalam penciptaan ini
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pencipta menggunakan pandangan humanistik dalam menelaah nilai-nilai

kemanusiaan film Madadayo (1993). Secara visual, pencipta menggunakan

salah satu bahasa estetika postmodern, yaitu pastiche yang berarti: suatu
keadaan yang memakai pinjaman dari beberapa hal di masa lalu. Selain untuk
memperkenalkan kembali akan pentingnya budaya visual dalam masyarakat,
penciptaan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa humanis di kalangan
akademik. Karena beberapa alasan tersebutlah pencipta mengambil unsur
humanisme dalam film Madadayo sebagai sumber ide penciptaan karya
keramik.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana konsep dari karya keramik dengan mengambil tema unsur
humanisme film Madadayo sebagai sumber ide penciptaan?

2. Bagaimana proses penciptaan karya keramik dengan mengambil unsur
humanisme film Madadayo sebagal sumber ide penciptaan sehingga
tercipta sebuah karya yang menarik?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan
a. Mengetahui konsep dari karya keramik dengan mengambil tema
unsur humanisme film Madadayo sebagai sumber ide penciptaan.
b. Mengetahui proses penciptaan pembuatan karya keramik dengan
mengambil unsur humanisme film Madadayo sebagai sumber ide

penciptaan sehingga tercipta sebuah karya yang menarik.
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2. Manfaat Penciptaan

a. Secara akademis penciptaan ini dapat menjadi acuan bagi para
masyarakat kalangan akademis dalam menggali dan mengembangkan
ide-ide penciptaan untuk membuat karya keramik yang lebih kreatif
dan bervariasi. Selain itu penciptaan ini diharapkan mampu
menambah pengetahuan tentang tema yang terkait pada karya
pencipta.

b. Secara praktis penciptaan ini merupakan peluang bagi pencipta untuk
mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat ketika semasa perkuliahan.
Selain itu karya penciptaan ini mampu memberi inovasi baru pada
pengembangan produk kriya keramik.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan.
1. Metode Pendekatan

a. Humanisme merupakan aliran filsafat dimana manusia sebagai titik
pokok atau ukuran dalam berbagai pemikiran (Susanto, 2011:183).
Humanisme menekankan nilai dan tujuan (agency) manusia, secara
individu dan kolektif, juga meningkatkan kemampuan dalam
menjalani kehidupan melalui penggunaan akal sebagai lawan atas
penyerahan semata terhadap tradisi dan otoritas atau tenggelam dalam
kejahatan dan brutalitas. Dalam kritik film, pendekatan humanistik
memiliki dua aspek utama: melihat film tidak sebagai produk dari
sebuah industri melainkan—seperti bentuk kesenian lainnya—sebagai

aktivitas menuangkan ekspresi yang dilakukan oleh seorang seniman
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juga sebagai representasi dari nilai kemanusiaan yang universal untuk
membawa audiens ke dalam kehidupan yang lebih baik.

b. Estetika postmodern adalah sebuah metode untuk melihat elemen-
elemen estetis dengan menggunakan bahasa-bahasa postmodern.
Mengutip Jean Baudillard: “Postmodernity is the simultaneity of the
destruction of earlier values and their reconstruction. It is renovation
within ruination. ”(theartstory.org)

Dalam penciptaan ini pencipta menggunakan pendekatan
humanistik dalam membaca film Madadayo. Beberapa pandangan humanis
dalam hal etika, persoalan tentang kesejahteraan hewani, kehidupan dan
kematian digunakan untuk menelusuri nilai-nilai kemanusiaan yang ada
pada film terkait. Pencipta juga melihat beberapa pandangan Akira
Kurosawa dalam pembuatan film Madadayo sebagai ekspresinya dalam
berkarya. Pencipta menggunakan salah satu bahasa estetika postmodern,
yaitu pastiche. Pastiche dapat berarti suatu keadaan yang memakai
pinjaman dari beberapa hal di waktu lalu. Disebut juga dengan blank
parody, pastiche menjadikan karya masa lalu sebagai rujukan dengan arti
penghargaan, apresiasi, pengangkatan.

2. Metode Penciptaan

Dalam proses penciptaan karya seni, tentu melalui berbagai
tahapan. S.P. Gustami (2007: 329-332) telah membuat proses penciptaan
seni kriya itu melalui tiga pilar penciptaan karya kriya seperti eksplorasi,

perencanaan dan perwujudan.
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a. Tahap ekplorasi merupakan tahapan dalam menelusuri dan mengamati
unsur yang berada pada sebuah objek untuk dijadikan sumber ide
dalam penciptaan sebuah karya. Tahap eksplorasi meliputi langkah
pengembaraan jiwa yang dilanjutkan dengan penggalian sumber ide,
pengumpulan, pengolahan juga analisa data sehingga diperoleh
konsep pemecahan yang signifikan.

b. Tahap perencanaan meliputi langkah memvisualisasikan hasil dari
deskripsi verbal data ke dalam berbagai alternatif desain dua
dimansional (sketsa).

c. Tahap perwujudan meliputi proses mewujudkan rancangan karya
menjadi - bentuk tiga dimensi yang dilanjutkan dengan evaluasi
menyeluruh untuk mencari korelasi antara konsep dan karya yang
telah dibuat.

Pada penciptaan ini pencipta melakukan eksplorasi dengan
menelaah nilai-nilai humanisme juga beberapa elemen desain pada film
Madadayo seperti bentuk, wana, gestur karakter, juga pengenalan teknik &
bahan yang sesuai agar menunjang karya yang akan dibuat. Hasil ekplorasi
tersebut diseleksi secara teliti dan dilanjutkan pada perancangan karya
dengan membuat sketsa. Proses perwujudan dilakukan menggunakan tanah
stoneware Singkawang dan teknik cetak padat dengan mengacu pada

sketsa rancangan yang telah dibuat sebelumnya.
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